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ABSTRAK

Daun ubi jalar ungu (Ilpomea batatas L) mengandung beragam senyawa
bioaktif salah satunya adalah fenolik dan asam caffeolyquinic yang berpotensi
memberikan aktivitas farmakologis sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi potensi antioksidan daun ubi jalar ungu dengan metode DPPH dalam
sampel fraksi etil asetat. Ekstraksi simplisia daun I.batatas menggunakan metode
Ultrasound Asissted Extraction (UAE) dengan pelarut etanol p.a selanjutnya,
fraksinasi cair-cair bertingkat dengan pelarut non-polar hingga pola sehingga
diperoleh fraksi etil asetat sebagai sampel. Sampel di diukur aktivitas
antioksidannya menggunakan metode DPPH yang dinyatakan pada nilai nilai IC50.
Diperoleh skrining fitokimia bahwa fraksi etil asetat daun [ batatas positif
mengandung senyawa fenolik dan memiliki potensi aktivitas antioksidan sebesar
(ICs0 =5.27 pg/ml) yang termasuk dalam kategori sangat kuat.
Kata Kunci: Daun ubi jalar ungu, DPPH, Fraksi etil asetat

ABSTRACT

Purple sweet potato leaves (Ipomea batatas L) have contained various
bioactive compounds such as phenolic and caffeolyquinic acid has a potential
pharmacological as an antioxidant. The study aimed to investigate of antioxidant
potential of the ethyl acetate fraction of purple sweet potato leaves using DPPH
method. It began with extracting the simplicia of purple sweet potato leaves using
the Ultrasound-Asissted-Extraction (UAE) method with ethanol p.a, then multi-
stage liquid-liquid fractionation with non-polar to polar solvents so that an ethyl
acetate fraction was obtained as a sample. The samples are measured for
antioxidant activity using the DPPH method results expressed as the IC50 value.
Phytochemical screening showed that ethyl acetate fraction of I.batatas leaves was
positive contained phenolic compounds and had a potential antioxidant activity of
(IC50 = 5.27 ug/ml) which was included in the very strong category.
Keywords: DPPH, Ethyl acetate fraction, Purple sweet potato leaf
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PENDAHULUAN

Molekul atom yang mampu
bereaksi kimia secara mandiri dan
mengandung lebih dari satu
elektron tidak berpasangan dikenal
sebagai radikal bebas !. Radikal
bebas bersifat reaktif sehingga
menimbulkan  kenaikan  nilai
Reactive Oxygen Stress (ROS) dan
menimbulkan kerusakan sel hingga
gangguan fungsional organ 23,
Oleh sebab itu sangat penting untuk
mengonsumsi  makanan  yang
mengandung  antioksidan  dan
mampu menghambat pembentukan
radikal bebas serta mencegah reaksi
oksidasi berlebih 24,

Antioksidan mampu
menetralkan radikal bebas reaktif
dengan menyumbangkan atom
elektron pada molekul tersebut.
Tubuh manusia menghasilkan
antioksidan endogen, namun sering
kali jumlahnya tidak memadai
untuk menangkal radikal bebas
sehingga dibutuhkan antioksidan

eksogen °

. Daun ubi jalar ungu
(Ipomea batatas L.) adalah sumber
antioksidan eksogen yang kaya

kandungan metabolit sekunder

yakni flavonoid, tanin, fenolik,
polifenol dan antosianin = %7,
Senyawa polifenol pada daun ubi
jalar ungu lebih tinggi
dibandingkan pada sayuran seperti
bayam, kangkung, brokoli, kubis
dan selada. Komponen senyawa
fenolik yang terkandung dalam
daun ubi jalar ungu yakni
caffeolyquinic acid (CQA), mono-
caffeolyquinic acid, dan di-
caffeolyquinic acid 7.

Saat ini daun ubi jalar ungu
jarang  dimanfaatkan  sebagai
makanan fungsional karena sering
dianggap sebagai limbah sehingga
menimbulkan masalah pencemaran

78 Selain  itu

lingkungan
pengembangan penelitian daun ubi
jalar ungu yang masih sedikit serta
pengujian kadar total fenol dan
aktivitas antioksidan umumnya
hanya dalam bentuk ekstrak. Maka
diperlukan studi lebih lanjut
tentang kadar total fenolik dan
potensi aktivitas antioksidan pada
fraksi daun ubi jalar ungu.

Potensi aktivitas antioksidan

daun ubi jalar ungu dibuktikan oleh

penelitian ~ Qurrata’yuni, 2023
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Bahwa nilai ICso pada sampel daun
ubi jalar ungu diperoleh sebesar
91.178 pg/ml °. Penelitian ini
mencakup penentuan kadar total
fenol dan potensi  aktivitas
antioksidan pada fraksi etil asetat
daun ubi jalar ungu dengan metode
1,1- diphenyl -2- pikrilhidrazil
(DPPH).
METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan terdiri
dari Neraca analitik Fujitsu, labu
erlenmeyer dengan volume 50 mL
dan 100 mL, tabung reaksi, corong
pisah, pipet volume, pipet tetes,
mikropipet, labu ukur dengan
volume 100 mL, 50 mL, 10 mL dan
5 mL, beaker glass, kaca arloji,
kertas saring whatmann, tabung
reaksi, instrumen spektrofotometri
UV-Vis, Bath Ultrasonik,
mikropipet, rotary evaporator.

Bahan yang digunakan
meliputi simplisia daun ubi jalar
ungu yang diperoleh melalui UPT
Laboratorium  Herbal = Materia
Medika Batu. Pelarut etanol p.a,
Serbuk Mg, HCIl Pekat, Pereaksi

meyer wargner dan dragendof,

reagen lieberman-bouchard, FeCls,
metanol, n-heksana, etil asetat,
serbuk DPPH, kuersetin, NaOH,
aquadest, NaxCOs;, Reagen follin-
calteceu.
Ekstraksi Simplisia

Serbuk daun ubi jalar ungu
ditimbang 80 gram. Kemudian
masukkan kedalam labu
erlenmeyer dan tambahkan pelarut
etanol p.a dengan perbandingan
pelarut 1:15. Ekstraksi dilakukan
dengan metode UAE suhu 37°C,
rentang waktu selama 15 menit dan
frekuensi 20 kHz.  Ekstrak
dipekatkan  dengan  instrumen
rotary evaporator hingga terbentuk
ekstrak kental '°.
Fraksinasi Cair-Cair

Timbang 10 gram ekstrak
kental dan tambahkan pelarut
aquadest 100 ml. Selanjutnya
dipartisi dengan cara larutan
tersebut  dimasukkan kedalam
corong pisah tambahkan pelarut
non polar hingga polar dengan
perbandingan pelarut 1:1 dilakukan
secara berulang sampai tidak ada
perpindahan antar pelaru (larutan

bewarna bening). Fraksi yang

Artikel diterima: 26 Maret 2025, Disetujui: 21 November 2025 217



Jurnal Insan Farmasi Indonesia, 8(2) Desember 2025 (215-224)

Alfiyah Cahyani Rhomah

pP-ISSN 2621-3184; e-ISSN 2621-4032

doi: 10.36387/jifi.v8i2.2513

diperoleh  kemudian dilakukan
pemekatan menggunakan
instrumen rotary evaporator
hingga diperoleh sampel fraksi etil
asetat daun ubi jalar ungu %!,
Skrining Fitokimia Senyawa
Fenolik

Skrining fitokimia
dilakukan dengan 2 metode. Tiap
tabung reaksi dimasukkan 2 mg
sampel fraksi etil asetat daun ubi
jalar ungu. Tabung 1 ditambahkan
reagen ferric chloride (FeCls 5%)
sebanyak 2 ml perubahan warna
menjadi biru, hijau, atau ungu
positif ~ mengandung  senyawa
fenolik. Tabung 2 ditambahkan
reagen FeCl; dan HCI beberapa
tetetes peruabahan warna menjadi
kuning  menunjukkan  positif
mengandung senyawa fenolik 2.
Uji Aktivitas Antioksidan
Metode DPPH

Timbang 10 mg larutan
sampel larutkan dengan 10 ml
metanol. Larutan pembanding
kuersetin diencerkan untuk
memperoleh kadar 2, 4, 6, dan 8
ppm. Setiap larutan diambil 1 mL

dan tambahkan 4 mL larutan blanko

(4 mg DPPH dalam 100 mL
metanol).  Inkubasi  campuran
larutan tersebut dengan suhu 37°C
dan rentang waktu 30 menit.
Diperoleh  panjang gelombang
515.1 nm setelah pengukuran
absorbansi pada rentang 400-800
nm >4 Hasil absorbansi sampel
kemudian dihitung % inhibisi dan
nilai ICso dengan perhitungan

sebagai berikut :

% Inhibisi

_ Absorbansi blanko — Absorbansi sampel 100%
- Absorbansi blanko * °

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Skrining Fitokimia
Senyawa Fenolik

Skrining fitokimia
bertujuan untuk mengidentfikasi
keberadaan senyawa fenolik pada
sampel. Skrining fitokimia
dilakukan =~ menggunakan  dua
metode uji, yakni uji ferric chloride
dan wuji reagen FeClz + HCIL
Bedasarkan kedua metode uji
tersebut diketahui, fraksi etil asetat
daun /.batatas mengandung fenolik
dibuktikan  dengan  perubahan
warna menjadi hijau gelap dan
kuning gelap sebagaimana yang

dilampirkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Skrining fitokimia senyawa fenolik pada fraksi etil asetat daun /.batatas

Sampel Reagen Pengamatan Interpretasi
Hail
Fraksi Etil Uji Ferric +) Hijau gelap
Asetat chloride
Kontrol Positif +) Hijau gelap
(Asam galat)
Fraksi Etil Uji Reagen FeCl; ) Kuning gelap
Asetat dan HC1
Kontrol Positif ) Kuning
(Asam galat)
Penelitian ini didukung oleh warna menjadi hijau gelap .

hasil penelitian Purnama et al., Reaksi antara FeCls dan fenolik

2020 yang mendeteksi adanya ditampilkan pada Gambar 1.

2 ,OH

~ -
ﬂ\_ _J | FeCl, — = [(CHsO)sFe]®™ +3 HCl +3 H
etil asetat namun pada tanaman Phenol

senyawa fenolik pada sampel fraksi

berbeda '°. Sementara itu,
penelitian Waluyo et al., 2021 pada
ekstrak etanol daun /. batatas positif
mengandung fenolik yang termasuk
dalam kategori sangat kuat!®,
Penggunaan kontrol positif pada
skrining  fitokimia  bertujuan
sebagai standar dan validasi
prosedur bahwa metode yang
digunakan bekerja dengan baik
dalam mendeteksi keberadaan
senyawa fenolik. Penambahan
reagen FeClz 5% sebanyak 2 ml
pada uji  ferric chloride
menyebabkan reaksi besi (III)
klorida pada gugus hidroksil

sehingga menyebabkan perubahan

Gambar 1. Reaksi antara reagen
FeCls; dengan fenolik.
Sedangkan pada uji reagen
FeCls dan HCI terjadi reaksi
resonansi elektron pada gugus
aromatik di sekitar cincin fenol
sehingga fenolik cukup reaktif dan
terjadi perubahan warna menjadi
kuning gelap '
Hasil Uji Aktivitas Antioksidan
Aktivitas antioksidan
diukur menggunkan metode DPPH
yang diawali dengan pengukuran A
maks DPPH diawali dengan
pembuatan larutan blanko. Larutan
blanko dibuat dengan tujuan

mengukur tingkat absorbansi dari
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larutan yang tidak mengandung

19

analit Pengujian  panjang

gelombang  maksimum  untuk
mengukur A maks optimal larutan
DPPH, proses ini berperan penting
sebagai dasar dalam pengukuran
absorbansi dan  perhitungan
aktivitas antioksidan sampel 2°.
Setelah diperoleh A maks DPPH

kemudian sampel fraksi etil asetat
daun [batatas dan pembanding
diuji pada panjang gelombang
515.1 nm dan dinyatakan dengan
nilai persen inhibisi serta ICso
seperti pada Tabel 2.

Absorbansi larutan sampel
tiap seri konsentrasi diukur setelah
melalui proses inkubasi 30 menit.
Inkubasi ini  bertujuan untuk
memastikan reaksi pendonoran
terhadap radikal bebas secara

optimal dengan rentang waktu

tertentu. Selama proses inkubasi,
senyawa dalam sampel berinteraksi
dengan DPPH dan menghasilkan
perubahan warna larutan ungu
menjadi kuning '°. Diperoleh hasil
aktivitas antioksidan fraksi etil
asetat daun I batatas sebesar 5,27
pg/ml dan termasuk kategori sangat
kuat. Hasil penelitian ini didukung
dengan penelitian Ramadhan et al.,
2022 pada sampel fraksi etil asetat
namun dengan herba yang berbeda
diperoleh hasil ICso sebesar 5,356
pg/ml  yang tergolong dalam
kategori sangat kuat '°. Penelitian
ini diperoleh hasil ICso yang
termasuk kategori sangat kuat pada
sampel dikarenakan sampel fraksi
etil asetat memiliki nilai ICso yang
rendah, artinya semakin rendah
nilai tersebut maka semakin besar

aktivitas antioksidannya 2°

Tabel 2. Potensi Antioksidan Daun Ubi Jalar Ungu

Sampel C n % IC50 Kategori
(ppm) inhibisi x + SD  (ug/ml)
Fraksi Etil Asetat Daun 2 3 21.05+ 0,58
Ubi Jalar Ungu
4 3 40.19 £ 0.58 5.27 Sangat Kuat
6 3 58.32+0.31
8 3 77.70 £ 0.37
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Sampel C n % 1C50 Kategori
(ppm) inhibisi X £ SD  (ug/ml)
Kuersetin 2 3 36.10+0.75
4 3 48.58 £ 0.06 4.40 Sangat Kuat
6 3 59.66 +0.22
8 3 68.48 + 0.43

Ketengan: C: Kadar, n: Replikasi ICso: Inhibitory Concentration of 50%, SD: Standar

Deviasi

Pemilihan kuersetin sebagai
kontrol pembanding didasarkan

pada klasifikasinya sebagai
flavonol dari kelompok polifenol
yang diperoleh dari sebagian besar
tumbuhan dan dikenal sebagai
senyawa antioksidan alami dengan
efektivitas antioksidan yang sangat

21 fenolik

tinggi Senyawa

merupakan  golongan senyawa

polifenol yang sering dijumpai

tanaman 22,

pada Sebagai
antioksidan alami fenolik bekerja
melalui penangkapan radikal bebas

melalui fenol dan

gugus
menyumbangkan atom hidrogen
melalui transfer elektron sehingga
terjadi perubahan menjadi radikal
fenoksi dan mengurangi laju reaksi
rantai propagasi radikal bebas 3.
Metode @ DPPH  bekerja
dengan proses reduksi menangkap

atom hidrogen dari sampel

sehingga radikal DPPH akan
menjadi lebih stabil dan terjadi
perubahan warna ungu menjadi
kuning %23, Reaksi antara senyawa

DPPH dengan sampel ditampilkan

o O
MQN-NO. :

DPPH Stabil (kuning)

pada Gambar 2.

S .
o cE

DPPH Radikal (ungu)

Gambar 2. Reaksi antara senyawa
antioksidan dengan reagen DPPH

Kekurangan dari penelitian

ini adalah kadar DPPH yang
digunakan lebih rendah sehingga
resiko terjadinya kesalahan
penimbangan lebih besar dan
mengurangi  sensitivitas DPPH
sebaga radikal bebas.
KESIMPULAN

Fraksi etil asetat daun [Zbatatas
mengandung senyawa fenolik serta
antioksidan

memiliki  potensi

dengan nilai ICs sebesar 5.27 ppm.
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